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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan 

hasil-hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Wisata Alam Tebing Lingga adalah objek wisata ubahan dari yang dulunya 

hanya tebing yang berdiri hampir 90 derajat yang kini menjadi tempat rest 

area yang bertema back to nature. Pertama ide ini digagas oleh para 

relawan desa bersama karang taruna dan Mahasiswa Kuliah Kerja Nyata 

IAIN Tulungagung pada tahun 2018. Dalam upaya mengembangkan 

Wisata Alam Tebing Lingga tidak lepas dari dibangunnya sarana dan 

prasarana pendukung, melakukan inovasi baru, pengelolaan yang baik, 

pelayanan yang optimal, menjaga kebersihan objek wisata dan peningkatan 

promosi. 

2. Dalam mengembangkan wisata tebing lingga pastinya terdapat kendala dan 

solusi dalam proses perjalanannya menuju seperti saat ini. Untuk 

kendalanya sendiri berupa dana yang minim pada awal berdirinya objek 

wisata, respon masyarakat yang kurang, kurangnya kesadaran masyarakat 

mengenai kelestarian lingkungan, tidak adanya basic dibidang pariwisata 

dari para pengelola wisata tebing lingga. Dari kendala tersebut adanya 

solusi yaitu pemerintah desa dan pengelola mengupayakan berbagai cara 

untuk mengembangkan objek wisata, memberikan sosialisasi kepada 
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masyarakat, dan dari pihak pengelola terus belajar untuk menambah 

wawasan dan menciptakan inovasi baru untuk mensukseskan Desa Nglebo 

sebagai desa wisata. 

3. Dampak ekonomi adanya objek wisata terhadap masyarakat sekitar 

kawasan wisata alam tebing lingga tergolong positif. Hal tersebut dapat 

dilihat dari tersedianya lapangan pekerjaan baru, meningkatkan penghasilan 

masyarakat setempat, beralihnya pekerjaan masyarakat yang dulunya petani 

dan ibu rumah tangga menjadi pedagang, dan meningkatkan kas desa. 

Sedangkan dampak sosial berupa meningkatnya kesadaran masyarakat 

terhadap kebersihan lingkungan, rasa toleransi yang tinggi, dan bertambah 

ide baru. Dampak negatifnya adalah semakin banyak sampah yang 

dihasilkan, adanya biaya tambahan untuk mendorong biaya eksternal 

seperti biaya kebersihan lingkungan dan perawatan fasilitas yang tersedia, 

dan menjadikan infrastuktur 

 

B. Saran 

1. Bagi pengelola Wisata Alam Tebing Lingga, dilihat dari antusias dan 

dengan berdirinya wisata alam tersebut dapat membantu perekonomian 

warga setempat, kedepannya agar lebih mengembangkan wisata tersebut 

agar lebih maju lagi, seperti perluasan lahan, menambah spot foto yang 

unik dan menarik, dan menambah sarana rekreasi. 

2. Bagi akademik diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumbangsih 

kepstakaan IAIN Tulungagung 
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3. Bagi peneliti selanjutnya penelitian ini dapat dijadikan sebagai daftar 

rujukan yang berkaitan dengan permasalahan yang sama sehingga 

menyempurnakan hasil penelitian ini khususnya tentang dampak sosial dan 

ekonomi




